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Comparison of fruit pulp and seed extracts of ajwadate palm (Phoenix dactyliferalL) againstthe
growth of Streptococcus mutans and Candida albicans
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ABSTRACT

S.mutansbacteriawere presentin 75.4%of denture users; C.albicans was found more,however. Herbal materials that are richin
antibacterial and antifungal content,beganto be developed in the field of dentistry, one of whichis the fruit pulp (FPA), or seeds
(SA) of ajwa which are classified as highinwaste. The minimum inhibitory concentration (MIC) and minimum kill concentration
(MKC) inthe comparisonof FPAand SA(Phoenixdactylifera L) extracts againstthe growth of S.mutans and C.albicanswere
studied. Laboratory experimental research with posttest only design; datawere processed and analys ed using one-way Anova
test. With a p-value of 0.017 which is smallerthan 0.05, itis shown thatthe treatment concentrations of 3.25%, 6.50%, 12.50%,
25%, and 50%have a significant effect. The MIC value of SAextractagainst S.mutans was 3.25%, while for FPAitwas 125%.
The MKC value of SA extractagainst C.albicans was 12.5% and for FPAwas 50%. Itis concluded that 3.25% SAextract can
stronglyinhibit the growth of Streptococcus, while FPAinhibits witha concentration of 12.5%. SAand FPAextracts of 3.25%
have inhibited the growth of C.albicans.

Keywords:seedofajwa, fruit pulp of ajwa, Streptococcus mutans, Candidaalbicans

ABSTRAK

S.mutans terdapat pada 75,4% pengguna gigitiruan; Candida albicans malah ditemukan lebih banyak. Bahan herbal yang ka-
yaakan kandungan antibakteridan antijamur, mulai dikembangkan dalam bidang kedokteran gigi, salah satunya adalah daging
buah, ataupun bijikurma ajwayang tinggilimbahnya. Diteliti konsentrasi hambat minimal (KHM) dan konsentrasi bunuh mini-
mal (KBM) dalam perbandingan ekstrak DBKAdan BKA (Phoenix dactyliferal) terhadap pertumbuhan S.mutans dan C.albi-
cans. Penelitian eksperimentallaboratorium dengan rancangan posttestonly design; data diolah dan dianalisis denganmenggu-
nakan ujione-way Anova.Dengan p-value sebesar 0,017 yanglebih kecil daripada 0,05 ditunjukkan bahwa perlakuan konsen-
trasi 3,25%, 6,50%, 12,50%, 25%, dan 50% berpengaruh signifikan. Nilai KHM ekstrak BKAterhadap S.mutans adalah 3,25%,
sedangkanuntuk DBKAsehesar 12,5%. Nilai KBM ekstrak BKAterhadap C.albicans sebesar 12,5%dan untuk DBKA sebesar
50%. Disimpulkanbahwa ekstrak BKA 3,25% telah dapat menghambat secara kuat pertumbuhan Streptococcus, sedangkan
DBKAmenghambat dengan konsentrasi 12,5%. Ekstrak BKAdan DBKA 3,25%telah menghambat partumbuhan C.albicans.
Kata kunci: biji kurma ajwa, daging buah kurmaajwa, Streptococcus mutans, Candidaalbicans
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PENDAHULUAN mengandung fitokimia seperti procyanidins, anthocya-

Lebih dari 700 spesies bakteri yang hidup di dalam
rongga mulut. Mikroba rongga mulut yang paling banyak
terlibat dalam terjadinyapenyakit penyakit rongga mulut
adalah bakteri Streptococcus mutans, bakteri Porphyro-
monas gingivalis dan jamur Candida albicans. Penggu-
naan gigi tiruan dalam jangka panjang tanpapembersih-
an secaratepat dapat menyebabkan penumpukan plak
pada basis gigitiruan sehingga menyebabkan pertum-
buhan organisme mikro. S.mutans merupakan bakter
pertama yang menempel pada basis gigi tiruan. C.albi-
cans dapat menembus resin akrilik dan tumbuh di atas
permukaan gigi tiruan sehingga menginfeksijaringan lu-
nak. Bakteri S.mutans merupakan bakteri Gram-positif
penyebab awal terjadinyakaries gigi yang terdapat se-
banyak 75,4% penggunagigi tiruan. C.albicans ditemu-
kan lebih banyak di rongga mulut,dapat melepaskanen-
doktoksinyang merusak mukosamulutdan menyebab-
babkan denture stomatitis. 3

Pemanfaatan bahan herbal pada saat inimulai dikem-
bangkan terutama dalam bidang kedokteran gigi. Salah
satu tanaman herbal yang kaya akan kandungan anti-
bakteri dan antijamur yaitu buah kurma karena memili-
ki kandungan berbagai mineral dan vitamin, selain juga
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nins, sterols, tannins, dan polyphenols (flavonoid, asam
fenol, lignan, danisoflavon). Salah satu efek farmakolo-
gis dari fitokimia ini adalah membunuh bakterisehingga
penggunaan bahan herbal yang bersifat antibakteridite-
liti. Limbah biji kurma dalam berbagai proses industri ter-
bilang cukup tinggi sehingga perlu dimanfaatkan ekstrak
yang terkandung di dalam biji kurmayangmengandung
protein dan lemak tertinggi dibandingkan daging buah
kurma. Biji kurma memilikikandungan minyak lebih be-
sar (9,0 g/100 g) dibandingkan daging buah kurma. Mi-
nyak dari biji kurma dapat digunakan di bidang kosme-
tik, farmasi, dan makanan.*>

Artikel inimembahas hasil penelitian mengenai per-
bandingan ekstrak daging dan biji kurma ajwa terhadap
pertumbuhan S.mutans dan C.albicans

METODE

Penelitian ini merupakan pre-experimental dengan
desain penelitian posttestonly. Ekstrak daging buah kur-
ma ajwa (DBKA) dan biji kurma ajwa (BKA) didapatkan
dari teknik ekstraksimaserasi, selanjutnya dilakukan pe-
ngenceran untuk mengetahui perbandingan konsentra-
si DBKA dan BKA dengan konsentrasi 3,25%, 6,5%,
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12,5%, 25%),dan 50%.Konsentrasihambatminimal atau
(KHM) dan konsentrasi bunuh minimal (KBM) terhadap
S.mutans dan C.albicans. Diameter pengukuran daya
hambar terlihat <5 mm (lemah), 6-10 mm (sedang), 11-
20 mm (kuat) dan >21 mm (sangat kuat). Jumlah ke-
lompok yang dilakukan adalah 5, dan dilakukan 5 kali
pengulangan, sehingga didapatkan jumlah total sampel
adalah (nxt) = (5x5) = 25.13

Gambar 1A Proses KBMsecara dilusi (cair) biji kurma, B pro-
ses KBMsecara dilusi (cair) daging kurma, C uji daya ham-
bat KHM daging hasil kurma, D hasil daya bunuh KBM difusi
(padat) biji kurma, E daya bunuh KBMdifusi (padat) daging
kurma.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan hasilujiAnova pada kelompok
perlakuan. Nilai rerata dayahambat terkecil terjadi pada
perlakuan konsentrasi3,25%, 6,50%, 12,50%, 25%, dan
50%. Nilai rerata daya hambat terkecil pada konsentra-
si 3,25% sebesar 12,09 sedangkan nilai rerata daya
hambat terbesar terjadi pada konsentrasi 50% sebe-
sar17,57. Hasil uji one-way Anova diperoleh nilai p-va-
lue sebesar 0,000 yang lebih kecil daripada 0,05 (p-va-
lue<0,05). Ini menunjukkan bahwa perlakuan konsen-
trasi 3,25%, 6,50%, 12,50%, 25%, dan 50% yang diber-
kan berpengaruh signifikan padadayahambatS.mutans.

Pada tabel 2, tampak hasil uji Anova pada kelom-
pok perlakuan. Nilai rerata daya hambat terkecil terjadi
padakonsentrasi3,25%, 6,50%,12,50%, 25%,dan 50%.
Nilai rerata daya hambat terkecil senilai 9,02 pada kon-
sentrasi 3,25% sedangkan nilai rerata daya hambat ter-
besarterjadi pada konsentrasi50% sebesar13,61. Hasil
ujione-way Anova (p-value = 0,017 yang lebih kecil da-
ripada 0,05, yang berarti bahwa perlakuan konsentrasi

Tabel 1 Uji perbandingan pertumbuhan S.mutansberdasar-
kan konsentrasiekstrak BKA

eKISsntrS;kmBrzsA Rerata Std. Deviasi P-valueb
50% 17,57 1,31
25% 15,93 1,27
12,50% 14,65 2,19 0,001
6,50% 13,2 1,96
3,25% 12,09 1,78

Ket: Uji one w ay anova, *signifikan (p<0,05)

DOI10.35856/mdj.v13i1.907

Maghfirah Amiruddin, etal: Comparison offruit pulpand seed extracts of ajwa date palm against the growth of

Tabel 2 Uji perbandingan pertumbuhan C.albicans berdasar-
kan konsentrasi ekstrak BKA

glgsnt?;kmBrﬁsAl Rerata Std. Deviasi P-value
50% 13,61 2,31
25% 12,16 2,49
12,50% 11,12 1,89 0,017
6,50% 10,02 1,82
3,25% 9,02 1,46

Ket: ujione-way Anova, *signifikan (p<0,05)

Hasil uji perbandingan konsentrasi ekstrak BKA
terhadap uji KBM S.mutans dan C.albicans

Tabel 3 Analisis deskriptif KBM

Kelompok Rerata  Standar Deviasi
KBM C.albicans 36,00 49,90
S.mutans 51,00 37,80

Tabel 4 Perbandingan KHM S.mutans

3,25% 6,5% 12,5% 25% 50%

DBKA 0,00 0,00 17,55 19,53 22,42

BKA 12,09 13,2 14,65 15,93 17,57
Tabel 5 Perbandingan KHM C.albicans

325% 65% 125% 25% 50%

Dagingkuma 6,57 6,87 7,24 754 8,31

Biji kurma 9,02 10,02 11,12 12,16 1361

3,25%, 6,50%, 12,50%, 25%, dan 50% yang diberikan
berpengaruh signifikan pada daya hambat.

Tabel 3 menunjukkan sebaran distribusi hasil KBM
pada kelompok C.albicans dan S.mutans. Rerata KBM
padakelompok C.albicans sebesar 36,00 dengan stan-
dar deviasi 49,09. Sedangkan rerata KBM pada kelom-
pok S.mutans sebesar51,00 dengan standar deviasi se-
besar 37,80. Ini menunjukkan bahwa rerata KBM pada
S.mutans lebih tinggi dibandingkan dengan C.albicans.

Perbandingan yang antara KHM ekstrak DBKA dan
BKA terhadap pertumbuhan S.mutans yaitu nilai KHM
DBKA 12,5% sebesar 17,55 mm sedangkan nilai KHM
BKA 3,25% sebesar 12,09 mm, yaitu nilai KHM ekstrak
BKA lebih rendah dibandingkan dengan KHM ekstrak
DBKA (Tabel 4).

Perbandingan antara KHM ekstrak DBKA dan BKA
terhadap pertumbuhan C.albicans didapatkan nilai KHV
dari DBKA 3,25% sebesar 6,57 mm sedangkan nilai KHM
3,25% sebesar 9,02 mm (Tabel 5), yaitu nilai KHM eks-
trak DBKA lebih rendah dibandingkan dengan KHM eks-
trak BKA.

Tabel 6 menunjukkan perbandingan tiap konsentra-
trasi ekstrak DBKA dan BKA terhadap uji daya bunuh
KBM pertumbuhan S.mutans dan C.albicans.

Nilai KBM yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri S.mutans dan C.albicans pada ekstrak DBKA
menggunakan metode dilusi dan difusi adalah konsen-
trasi 50%. Nilai KBM yang dapat menghambat pertum-

Tabel 6 PerbandinganKBM S.mutans dan C.albicans

KBM Konsentrasi DBKA BKA
S.mutans 50% 0,00 0,00
C.albicans 0% 0,00

) 12,5% 0,00
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buhan S.mutans danC.albicans padaekstrak BKAmeng
gunakan metode dilusi dan difusi adalah konsentrasi
50% untuk pertumbuhan S.mutans dan C.albicans di-
dapatkan pada konsentrasi 12,5%.

Perbandingan antara KBM ekstrak DBKA dan BKA
terhadap pertumbuhan C.albicans dan S.mutans, yaitu
nilai KBM DBKA pada konsentrasi50%, sedangkan pa-
danilai KBM ekstrak BK Aterhadap pertumbuhan S.mu-
tans didapatkan pada konsentrasi 50% terhadap KBM
pertumbuhan S.mutans dan konsentrasi 12,5% terda-
pat nilai KBM pertumbuhan C.albicans. Ini menunjuk-
kan bahwa nilai KBM ekstrak BKA lebih rendah diban-
dingkan dengan KBM ekstrak DBKA.

PEMBAHASAN

Jenis penelitian ini menggunakan dua metode yaitu
difusi (padat) dan dilusi (cair) untuk menentukan nilai
KHM dan KBM menggunakan ekstrak DBKA dan BKA
3,25%, 6,5%, 12,5%, 25%, dan 50%. Dalam penelitian
ini, ekstrak dibuat dengan cara maserasi, kemudian di-
encerkan dengan metode serial dilution atau biasa di-
sebut pengenceran bertingkat sehinggadidapatkan kon-
sentrasi yang diinginkan. Pengenceraninidimaksudkan
untuk mendapatkan konsentrasi yang sesuai dan dila-
kukan penuangan bertingkat pada setiap tabung sesu-
ai konsentrasi. Bahan pengenceryang digunakan pada
penelitian ini adalah DMSO karena merupakan senya-
wa yang dapat melarutkan polar dan non polar dan da-
pat digunakan pada semua ekstrak.6

Perbandingan antara KHM ekstrak DBKA dan BKA
terhadap pertumbuhan S.mutans didapatkan nilai KHV
ekstrak BKA lebih rendah dibandingkan dengan KHM
ekstrak DBK Akarenakandungan senyawa flavonoid ber-
sifat antibakteri melalui 3 mekanisme yaitu mengham-
hambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsimem-
bran sel dan menghambat metabolisme energi.Mekanis-
me kerja flavonoid dalam menghambat sintesis asam
nukleat yaitu menghambat DNA dan RNA bakteri. Fla-
wvonoid menghambat fungsi membran sel bakteri mela-
lui ikatan kompleks dengan protein yang bersifat eks-
trasel yang bersifat larut sehingga dapat mengganggu
integritas membran sel bakteri, sehingga dengan ada-
nyasenyawa flavonoid akan menyebabkan terganggu-
nya pergerakan bakteri. Selainitu penghambatan meta-
bolisme energi bakteri oleh flavonoid dilakukan dengan
cara menghambat proses respirasi bakteri sehingga
penghambatan energi tersebut akan mengganggu akti-
vitas penyerapan metabolit dan biosintesis makromo-
lekul bakteri.”-1%®

Perbandingan antara KHM ekstrak DBKA dan BKA
terhadap pertumbuhan C.albicans didapatkan nilai KHM
ekstrak BKA lebih rendah dibandingkan dengan KHM
ekstrak DBKA.Kandungan senyawa aktiffenol pada biji
memiliki aktivitas antifungi. Komponen bioaktifyaitu fla-
wvonoid dapat mencegah perlekatan C.albicans. Meka-
nisme flavonoid sebagai antijamur adalah merusak pro-
tein membran dinding seljamur dengan cara denatura-
si sehingga sel akan mengalami lisis. Flavonoid salah
satujenis senyawayang bersifat racun terhadap mikro-

DOI10.35856/mdj.v13i1.907

ba dan merupakan persenyawaan glukosida yang terdi-
ri atas gula yang terikat dengan flavonoid sebagai anti-
jamur.8.16

Perbandingan antara KBM ekstrak DBKA dan BKA
terhadap pertumbuhan C.albicans dan S.mutans, dida-
patkan nilai KBM ekstrak BKA lebih rendah dibanding-
kan dengan KBM ekstrak DBKA. Hal ini dipengarui oleh
BKA yang mengandung protein dan lemak yang lebih
tinggi daripada dagingnya, serta kaya akan serat, fenol,
dan antioksidan. Kandunganantioksidan BKA lebih ting-
gi dibanding daging buahnya. Samahalnya seperti pada
dagingnya, biji kurmatinggi akan kandungan fenol dan
flavonoid yang memiliki efek antioksidan antijamur dan
antibakteri, bahkan kandungan fenol yang terdapat pa-
da biji kurma lebih tinggi daripada yang tedapat pada
dagingnya.®

Penelitian Bachtiar dkk menjelaskan ekstrak kurma
ajwa 50%, 70%, 100% menghambat pertumbuhan P.
gingivalis.*Al-Daihan dan Bhat menganalisis keunggul-
an kurmasecarain vitro, salah satu kegunaannya ada-
lah memiliki sifat antibakteri. Studi ini menemukan bah-
wa konsentrasi flavonoid kurma adalah yang memberi-
kan sifat antibakteri. Menurut penelitian lain oleh Samad
dinyatakan bahwa ekstrak kurma yang mampu meng-
hambat pertumbuhan bakteri gram positifdan gram ne-
gatif juga terbukti memiliki sifat antibakteri.10 Penelitian
lain oleh Fikayuniar mengenai ekstrak BKA terhadap
pertumbuhan bakteri S.aureus diperoleh diameter
dayahambat sebesar 17,77 mm. Hal tersebut dapat di-
nyatakan bahwa ekstrak etanol BKA dikategorikan ku-
at sebagai antibakteri karena memilikibeberapa senya-
wa aktif seperti flavoid, alkaloid dan fenol sebagai an-
tibakteri, antivirus dan antijamur.>11 Sementara itu, pe-
nelitian Qadoos et al menggunakan daging buah kur-
ma dan 4 jenis bakteri, yaitu Escherichia coli, Staphy-
lococcus aureus, Bacillus subtilis, dan Pseudomonas
aeruginosa. Penelitian serupa oleh Al-Shwyeh namun
menggunakan kultivar kurma jenis lain. 12

Pembaharuan penelitian ini dengan penelitian sebe-
lumnya adalah pada penelitian ini menggunakan per-
bandingan ekstrak BKA dan DBKA, dan bakteridan ja-
mur yang digunakan spesifik yang paling banyak dalam
rongga mulut adalah S.mutans dan C.albicans dengan
hasil konsentrasi yang lebih rendah yaitu 3,25% telah
memiliki daya hambatsecarakuat. Perbandingan anta-
ra KHM ekstrak DBKA dan BKA terhadap pertumbuh-
an S.mutans yang didapatkan nilai KHM DBKA 12,5%
sebesar 17,55 mm sedangkan nilaiKHM BKA 3,25% se-
besar 12,09 mm. Dapat disimpulkan nilai KHM ekstrak
BKA lebih rendah dibandingkan dengan KHM ekstrak
DBKA. Perbandingan antara KHM ekstrak DBKA dan
BKA terhadap pertumbuhan C.albicans didapatkan nilai
KHM DBKA pada konsentrasi 3,25% sebesar 6,57 mm
sedangkan nilai KHM BKA pada konsentrasi 3,25% se-
besar 9,02 mm. Disimpulkan nilai KHM ekstrak BKA le-
bih rendah dibandingkan dengan KHM ekstrak DBKA,
dan dengan konsentrasi 3,25% telah dapat mengham-
bat pertumbuhan S.mutans dan C.albicans. Perbanding-
an antara KBM ekstrak DBKA dan BKA terhadap per-
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tumbuhan C.albicans dan S.mutans, yang didapatkan
nilai KBM dari DBKA 50%. Sedangkan pada nilai KBM
ekstrak BKAterhadap pertumbuhan S.mutans didapat-
kan pada konsentrasi 50% terhadap KBM pertumbuhan
S.mutans dan konsentrasi 12,5% terdapat nilai KBM
pertumbuhan C.albicans. Disimpulkan nilaiK BM ekstrak
BKA lebih rendah dibandingkan dengan KBM ekstrak
DBKA, dan dengan konsentrasi 50% S.mutans dan
12,5% C.albicans, telah dapat membunuh pertumbuh-
an S.mutans dan C.albicans. Dari penelitian ini didapat-
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patkan perbandingan dengan nilai KHM ekstrak BKA
terhadap S.mutans danadalah 3,25%, sedangkan un-
tuk DBKAsebesar12,5%. AdapunnilaiK BM ekstrak BKA
terhadap C.albicans sebesar 12,5% dan untuk DBKA
se-besar 50%.

Disimpulkan bahwa ekstrak biji kurma ajwa 3,25%
dan daging kurma ajwa 12,5% telah dapat mengham-
bat secara kuat pertumbuhan Streptococcus. Sedang-
kan ekstrak biji dan daging kurmaajwa 3,25% telah da-
pat menghambat partumbuhan C.albicans.
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